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EFEK DAUR ULANG KERABANG TELUR TERHADAP KUALITAS TELUR AYAM
PETELUR

Sri Kismiati®?, Tri Yuwanta?, Zuprizal?, Supadmo?® dan Rina Muryani?

'Fakultas Peternakan dan Pertanian Unversitas Diponegoro, Semarang
*Fakultas Peternakan Universitas Gajah Mada, Yogyakarta
Email: kismiati59@gmail.com

ABSTRACT

Eggshell that contains nutrient for egg formation, such as Ca, P, Fe, Mg, prot&€in _an ential amino
acids. This research objective was to evaluate the egg quality of layin ns were feed with
eggshell that has been soaked into H;PO4 3, 4 and 5% and particle sizes o d 3 mm. Eggshells
was soaked in water of 80° C, drained and then divided into 4 parts. &i soaked in H;PO,
3%, second part soaked in H;PO, 4%, third part soaked in H;PO4 5%, urth part without H;POy,
as a control. Then eggshell were sun dried, made into a powder witli#a ize of 1 and 3 mm and
then used in the feed of laying hens. Ninety-six laying hens age; were used in this study.
The research conducted for 12 weeks. Factorial completely rando sign patterns used in this
study. The results showed that the use of eggshell that was soaked RO, 5% and particle size of 3
mm in feed increase eggshell thickness significantly (P< but did not lead to changes in egg

weight, percentage of eggshell, percentage of albumen, p yolk, yolk index and Haugh
Unit.

Keyword : H;PO,, eggshell, and egg quality.

ABSTRAK
Kerabang telur mengandung nutrien yang dibutuhkan untuk pembentukan telur, diantaranya adalah
Ca, P, Fe, Mg, protein dan asam amino esensia i penelitian adalah untuk mengevaluasi
kualitas telur ayam petelur yang diberi ransum gunakan kerabang telur yang telah direndam
H;PO, 3, 4 dan 5% dengan ukuran partike Kerabang telur direndam dalam air 80°C,
ditiriskan kemudian dibagi menjadi 4 ba, 1 direndam dalam H3;PO, 3%, bagian ke 2
direndam dalam H;PO, 4%, bagian ke 3 d H;PO, 5%, bagian ke 4 tanpa H;PO, sebagai
kontrol. Kerabang telur kemudian dikeringkan matahari, dibuat menjadi tepung dengan ukuran
partikel 1 dan 3 mm dan kemudian digunakan dalam ransum ayam petelur. Sembilan puluh enam ekor
ayam petelur digunakan pada peneli ini. Pénelitian dilakukan selama 12 minggu. Rancangan
Acak Lengkap Pola Faktorial diganakan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan tepung kerabang ng direndam H;PO, 5% dan ukuran partikel 3 mm dalam
ransum meningkatkan tebal r secara nyata (P<0,05) tetapi tidak mengakibatkan
perubahan bobot telur, persentase g telur, persentase albumen, persentase yolk, yolk indeks

dan haugh unit (HU). s

Kata kunci : H;PO,, keraban artikel dan kualitas telur.

PENDAHULUAN

Kerabang telur merupakan li industri perunggasan yang mengandung kalsium sangat tinggi,
sedikit fosfor, protein, sam amino tetapi tidak dimanfaatkan. Kandungan kalsium/Ca sebesar
37-38%, sedangkan 73-0,7% dan protein 5,2-5,9%. Nakano et al. (2003) menyatakan
bahwa kerabang tel ngandung asam amino esensial dan non esensial. Asam amino yang terdapat
pada kerabang tel paragin, glutamin, treonin, serin, glisin, metionin, alanin, isoleusin, valin,

tirosin, fenilalanin, fistidin, lisin, arginin, prolin dan hidroksiprolin.

Kalsium dan fosfo tuhkan untuk pembentukan telur, terutama kerabang telur. Menurut McNab
dan Boorman (2002) bentuk fisik sumber kalsium dan fosfor mempengaruhi absorpsi kalsium dan
fosfor di saluran pencernaan. Elble et al. (2011) menyatakan bahwa absorpsi Ca dipengaruhi oleh
ukuran partikel. Penelitian tentang ukuran partikel sumber Ca memberikan hasil yang tidak konsisten.
Hasil penelitian Guo dan Kim (2012) menunjukkan bahwa perbedaan ukuran partikel batu kapur yang
digunakan sebagai sumber Ca ransum ayam petelur tidak mempengaruhi tinggi kuning telur dan HU.
Pelicia et al. (2011) melaporkan bahwa perbedaan ukuran partikel batu kapur (0,18 dan 3,90 mm)
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tidak berpengaruh nyata terhadap bobot telur, tetapi Ekmay dan Coon (2010) menyatakan bahwa
penggunaan batu kapur partikel besar (3,487 mm) tidak mengakibatkan perbedaan bobot telur, namun
menghasilkan berat kerabang telur lebih tinggi dibanding partikel kecil (0,185 mm). Hasil penelitian
Skrivan et al. (2010) menunjukkan bahwa penggunaan batu kapur >0,8 mm sampai 2 mm dalam
pakan ayam muda maupun ayam tua menghasilkan berat kerabang telur lebih tinggi dibanding ukuran
partikel <0,5 mm.

Fosfor kerabang telur merupakan P anorganik sehingga memiliki availabili plementasi P
inorganik berhasil meningkatkan produksi telur dan bobot telur (Augspurge ., 2007). Middleton
dan Ferket (2001) menggunakan H;PO, untuk meningkatkan kandungan ungdkarkas ayam yang
akan digunakan untuk pakan ternak. Penelitian bertujuan untuk me alu ualitas telur ayam
petelur yang diberi ransum menggunakan kerabang telur tanpa H;PO, danfditendam H;PO, 3, 4 dan

5% dengan ukuran partikel 1 dan 3 mm.

METODE PENELITIAN
Kerabang telur direndam kedalam air suhu 80°C, ditiriskan

an sinar matahari selama 3 hari dan
3 mm. Tepung kerabang telur

15 menit. Kerabang telur kemudian ditiriskan dan di
selanjutnya digiling (dibuat tepung) dengan ukuran
kemudian digunakan dalam ransum ayam petelur (Tab enelitian menggunakan 96 ayam petelur
strain Isa Brown umur 25 minggu dengan bobot m. Ayam dipelihara dalam kandang
batre selama 12 minggu. Rancangan percobaan y igunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap Pola
Faktorial 4 x 2 dengan 3 ulangan dan setiap unit

Konsentrasi H;PO4 (%)

Ukuran partikel

kerabang telur (mm)

Bahan pakan

Jagung

Bungkil kedelai

PMM

Topmix*

DCP

CaCO;,

Kerabang telur

Na Cl 0.25

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

ME (kcal/kg) 2892,50 2892,50  2892,50  2892,50 2892,50  2892,50  2892,50

Protein (%) 1@45 16,45 16,45 16,45 16,45 16,45 16,45 16,45

Lemak (%) 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50

Serat Kasar (%) 33 \30 3,30 3,30 3,30 3,30 3,30 3,30

Ca (%) 50 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50

P av (%) 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50

Lisin (%) 1, 1,10 1,10 1,10 1,10 1,10 1,10 1,10

Metionin (%) 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44
Keterangan: * Metionin, lisimy§atamin A, D3,E , K, By, By, Bg, By, C, Ca-pantothenat, Niacin,Cholin Chloride Mn, Fe,I,

Z,Co, toquin dan Zinc Basitrasin

Parameter yan aitu bobot telur, tebal kerabang telur, persentase kerabang telur, persentase
albumen, persenfase yolk, yolk indeks dan haugh unit (HU). Pengambilan data dilakukan selama 3 hari
terakhir se inggu dan dilakukan sebanyak 3 kali selama penelitian. Data yang telah

dikumpulkan kemudian dilakukan analisis variansi menggunakan program SPSS. Apabila terdapat
pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diukur maka dilakukan uji Duncan guna mengetahui
perbedaan antar perlakuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian (Tabel 2) menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara konsentrasi
H;PO, dan ukuran partikel kerabang telur yang digunakan dalam ransum terhadap kualitas telur.
Konsentrasi H;PO, maupun ukuran partikel tidak berpengaruh nyata terhadap bobot telur, persentase
kerabang telur, persentase albumen, persentase yolk, yolk indeks dan HU tetapi, perpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap tebal kerabang telur.

Bobot telur

Konsentrasi H;PO, tidak berpengaruh nyata terhadap bobot telur. Penggunaan

kandungan P kerabang telur yang digunakan dalam ransum, tetapi ransum
nurtien yang sama sehingga bobot telur tidak berbeda nyata. Li et al. (2
Pérez-Bonilla et al. (2012) menyatakan bahwa bobot telur dipengaruhi

ransum.

Tabel 2. Kualitas Telur Ayam yang Diberi Ransum menggunakan_Ke

g

meningkatkan
n kandungan
at. (2011) dan

kandungan nutrien

Telur tanpa H3;PO,,
dan 3 m dalam Ransum

Ukuran Konsentrasi Rata-rata
Variabel partikel (%
( mm) 0 3 5
Berat telur (g) 1 60,15 59,70 59,50 59,48+1,44
3 60,03 59,31 60,78 60,02+1,37
Rata-rata™ 60,09 59,5 60,14
Tebal kerabang 1 0,37 0 0,37 0,37 0,37°+0,005
telur (mm)
3 0,37 37 0,37 0,39 0,380,006
Rata-rata 0,37°+0,00 0,37 ,37°£0,003  0,38%+0,01
Persentase 1 9,78 9,59 9,60+0,24
kerabang telur (%)
3 9,54 9,74 9,66+0,23
Rata-rata 9,66 9,66
Persentase albumen 1 65,89 66,76 66,60+ 0,91
(%)
66,13 66,62 66,38 66,48+0,84
Rata-rata 66,34+0,98  66,26+1,02 66,57+0,62
Persentase yolk (%) 1 23,95 24,33 23,65 23,80+0.72
3 > 24,24 23,83 23,88 23,86 £0,73
Rata-rata &, 23.3840,50 24.10+0,83  24,08+0.83 23,77+0,53
Yolk indeks 1 NAZ 0,42 0,43 0,43 0,42+0,014
42 0,41 0,42 0,42 0,41+0,004
Rata-rata 21+0.009 0,20+0.008  0,21+0.013 0,21+0,014
HU 1 97,66 98,33 97,00 97,33 97,58+0,49
97,00 98,66 99,33 99,00 98,48+0,58
Rata-rata 97,33+0,46 98,48+0,43  98,16+0,48 98,16+0,48
Keterangan : berbeda pada baris atau kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata

Kerabang telur

dalam ransum.

:
Supers V@ o4
(P<0305

artikel 1 dan 3 mm yang digunakan dalam ransum juga tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot telur. Safaa et al. (2008), Pelicia et al. (2011) dan Wang et al. (2014)
menyatakan bahwa bobot telur tidak dipengaruhi oleh ukuran partikel sumber Ca yang digunakan
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Per sentase kerabang telur

Penggunaan kerabang telur direndam H;PO, dalam ransum tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase kerabang telur. Hal ini disebabkan oleh H;PO, digunakan untuk meningkatkan kandungan
P kerabang telur tetapi tidak merubah kandungan Ca ransum. Ransum penelitian disusun dengan
kandungan Ca yang sama, sehingga persentase kerabang telur tidak berbeda jnyata. Squires (2003),
Ahmad dan Balander (2004), Leeson dan Summers (2005) serta Ahmadi dan Rahimi (2011)

menyatakan bahwa Ca terutama diperlukan untuk pembentukan kerabangfitel aktor yang
mempengaruhi persentase kerabang telur yaitu kandungan Ca ransum (Peli 9).
Ukuran partikel 1 dan 3 mm berpengaruh tidak nyata terhadap perse ng telur. Hal ini

011) menyatakan
ap1 perbedaan ukuran
ang et al., 2014).
kuran partikel <2 mm, 2 — 5

adapWperscntase kerabang telur tetapi
kapurfukuran partikel besar (3,487
kuran partikel kecil (0,185 mm)
Penggunaan kerabang telur yang direndam H;PO4 5%/4d
lebih tebal dibanding H;PO,4 3 dan 4% maupun kontro [
al. (2010) menyatakan bahwa P lebih efektif u ningkatkan tebal kerabang telur. Pada
penelitian ini semakin tinggi konsentrasi H;PO,, p [
sedangkan DCP merupakan sumber Ca dan P. pmengindikasikan bahwa P dari H;PO, yang
digunakan untuk merendam kerabang telur memi

disebabkan oleh perbedaan ukuran partikel tidak ekstrim (2 mm).
bahwa absorpsi kalsium dipengaruhi oleh ukuran partikel sumber kalsiu
partikel yang sempit tidak berpengaruh terhadap persentase ke

Ekmay dan Coon (2010) menyatakan bahwa penggunaan b
mm) menghasilkan berat kerabang telur lebih tinggi dibandin

Tebal kerabang telur

penelitian Koutoulis et al. (2009) bahwa
ikel kasar dalam ransum menghasilkan kerabang

tebal dibanding 1 mm. Hasil penelitian s
penggunaan tepung batu kapur dengan u

Per sentase albumen dan HU
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pen
dan 5% dalam ransum tidak berpengaruh nyata terhadap persentase albumen dan HU. Persentase
albumen tidak berbeda nyata dise n olgh H;PO, digunakan untuk meningkatkan P kandungan
kerabang telur yang digunakan dalam r . Haugh Unit (HU) tidak dipengaruhi oleh kandungan P

ransum (Usayran et al., 2001)4 Fa yang berpengaruh terhadap persentase albumen dan HU adalah
kandungan protein ransum ( da al.,2012).

Persentase albumen dan HU juga k berbeda nyata pada penggunaan kerabang telur ukuran
partikel 1 dan 3 mm. Saffia gt al. (2008), Pizzolante et al. (2009), Pelicia et al. (2009), dan Cufadar et

al. (2013) menyatakan bah rsentase albumen dan HU tidak dipengaruhi oleh ukuran partikel

sumber Ca yang digunal ansum.

Per sentase yolk dan d

Persentase yolk dan 4@lk indeks tidak dipengaruhi oleh konsentrasi H;PO,, maupun ukuran partikel

kerabang telur ya kan dalam ransum. Safaa et al. (2008) dan Pizzolante et al. (2009)

menyatakan bah tase yolk tidak dipengaruhi oleh ukuran partikel sumber Ca. Pelicia €t al.

(2009) membu wa penggunaan batu kapur ukuran partikel 0,18 sampai 3,13 mm tidak
a dap persentase yolk. Hasil penelitian Guo dan Kim (2012) juga menunjukkan

berpengaruh n
bahwa perbedaanWakuran partikel batu kapur yang digunakan sebagai sumber Ca ransum ayam petelur
tidak mempen tinggi kuning telur. Zita et al. (2012) menyatakan bahwa persentase Yyolk
memiliki korelasi dengan yolk indeks. Penggunaan kerabang telur direndam H;PO, dan ukuran
partikel 1 dan 3 mm tidak berpengaruh nyata terhadap persentase yolk sehingga yolk indeks juga tidak
berbeda nyata.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan kerabang telur yang direndam H;PO, 3, 4, 5%,
tanpa H;PO,4 dan ukuran partikel 1 dan 3 mm tidak merubah kualitas telur kecuali tebal kerabang telur.
Penggunaan H;PO,4 5% dan ukuran partikel 3 mm meningkatkan tebal kerabang telur.
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